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Polsek Nyalindung menggelar kegiatan pengecekan dan pengawasan
pendistribusian benih padi kepada kelompok tani di wilayah Kecamatan

Polsek Nyalindung Polres Sukabumi Awasi Pendistribusian Benih Padi untuk Tingkatkan Ketahanan Pangan Petani
Lokal



Nyalindung, Kabupaten Sukabumi. Kegiatan ini berlangsung sekitar pukul 11.00
WIB di Kampung Jati, Desa Mekarsari.

Dipimpin langsung oleh Kapolsek Nyalindung AKP Joko Susanto Supono,
S.Kom, kegiatan ini juga melibatkan sejumlah personel, antara lain Kanit Reskrim
Aipda Anhis Tresna, Kanit Intelkam Aipda Muldani, serta Bhabinkamtibmas Aipda
Sudiro dan Bripka Iwan Kartiwa. Dari unsur pertanian, turut hadir PPL Agustis
S.TPrk dan perwakilan Danramil Nyalindung, Serma Djafar serta Babinsa Serda
Isep dan Serda Deni.

Dalam kegiatan ini, bantuan benih padi merek GJM dengan berat total 5 kg
disalurkan kepada beberapa kelompok tani. Benih ini diproduksi oleh CV. Gina
Jaya Mandiri yang berlokasi di Kampung Tangkil Kidul, Desa Babakan Karet,
Cianjur, dan disalurkan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi.

Adapun kelompok tani penerima bantuan, di antaranya:

1.
Desa Bojongsari

Kelompok Tani Sugih Tani dengan luas lahan 20 hektar dan volume
benih 500 kg, dipimpin oleh Dede Suryadi.

2.
Desa Bojongkalong

Kelompok Tani Giri Mukti dengan luas lahan 15 hektar dan volume
benih 375 kg, dipimpin oleh Iyus.
Kelompok Tani Subur Makmur dengan luas lahan 25 hektar dan
volume benih 625 kg, dipimpin oleh Acep Samsidi.

3.
Desa Kertaangsana

Kelompok Tani Babakan Karya Mandiri, Pasir Salam, Berkah Tani,
dan Mekar Muda yang masing-masing memiliki luas lahan antara 20-
25 hektar dengan volume benih antara 500-625 kg, dipimpin oleh
ketua kelompok masing-masing, yaitu Ade Sobandi, Zaenudin, Uman,
dan Salim.

Kegiatan ini merupakan langkah aktif Polsek Nyalindung bersama instansi terkait
untuk mendukung ketahanan pangan lokal dan kesejahteraan petani. Melalui
pengawasan ketat terhadap distribusi benih, diharapkan bantuan ini dapat
dimanfaatkan dengan optimal demi meningkatkan produksi pertanian di wilayah
tersebut.


